


Kata Pengantar
Salam untuk Adik-adik saleh dan salihah. Semoga senantiasa diliputi keberkahan dari Allah. 

Kali ini, Leguty Media hadir memberikan alternatif panduan tentang adab kepada orang tua.
Adik-adik perlu untuk selalu mengingat bahwa orang tua merupakan insan yang berperan 

besar dalam kehidupan kita. Itulah kenapa seorang anak sangat diwajibkan mematuhi 
keduanya. Kepatuhan kepada orang tua ini lazim diketahui sebagai adab. Anjuran untuk 
beradab kepada orang tua telah banyak disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Hal tersebut 
menandakan bahwa adab kepada orang tua memang perlu ditanamkan sejak kecil dan 
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Atas dasar itulah buku Adab Anak kepada Orang Tua terbit. Kami ingin menjadi bagian dari 
proses Adik-adik dalam membentuk karakter insan yang berbakti kepada orang tua. Selamat 
membaca!
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Melunasi Utang Orang Tua
Lestari

Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan. Dalam pemenuhannya, mereka 
memiliki cara masing-masing, tergantung tingkat kemampuan yang dimiliki. Tak 
jarang mereka meminjam uang saat keadaan darurat. 

“Setiap orang yang memiliki utang wajib melunasinya. Ia akan terhalang masuk 
surga pada hari kiamat bila ada utang yang belum dilunasi,” kata Pak Sufyan saat 
pelajaran agama. 

“Seorang anak tidak memiliki kewajiban melunasi utang orang tuanya yang telah 
meninggal dunia. Walaupun demikian, karena sifatnya mustahab, yaitu sangat 
dianjurkan bagi anak-anak keturunannya untuk tetap membayarkan tunggakan 
utang orang tuanya,” sambung Pak Sufyan. 

“Bila anaknya tidak mampu melunasinya, maka dapat dibantu orang-orang 
dermawan di sekitarnya yang dapat membantu melunasinya. Tujuannya agar 
orang tua yang telah tiada akan terbebas dari keburukan akibat utang yang 
ditinggalkannya,” tutup Pak Sufyan. ***
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Berdoa untuk Orang Tua 
yang Sudah Meninggal Dunia

Nilam

Mama selalu membimbing Mimi dalam hal kebaikan, baik di dunia maupun di 
akhirat, seperti mengajarkan ngaji dan menghafal doa-doa. Meskipun di sekolah 
diajarkan, di rumah diulang kembali bersama Mama.

“Ma, kenapa sesudah salat selalu lama dalam berdoa?” tanya Mimi.
“Iya Mimi, karena Mama mengirimkan doa untuk orang tua mama yang sudah 

meninggal dunia,” jawab Mama.
Doa yang Mama kirimkan itu salah satu kebaikan yang bisa kita berikan jika 

orang tua sudah tidak ada, karena mama tidak bisa lagi memberikan kesukaan 
orang tua, selain doa.

“Terima kasih Mama, sekarang Mimi sudah lancar menghafalkan doa untuk 
kedua orang tua,” ucap Mimi.

“Alhamdulillah,” jawab Mama. ***
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Tadabur Alam Bersama di Sekolah
Sita Azhar

Ayesha adalah siswi kelas 5 SD, minggu depan sekolahnya akan mengadakan 
acara tadabur alam (berkemah) di sekolah selama dua hari. Ayesha akan meminta 
izin kepada bunda dan ayah. 

“Ayah, Bunda. Boleh tidak Ayesha menginap di sekolah Ahad depan?” tanya 
Ayesha.

“Memang mau ada acara apa, Ayesha?” tanya ayah. 
“Mau ada tadabur alam di sekolah, Ayah,” jawab Ayesha.
“Boleh sayang,” kata ayah. 
“Alhamdulillah, terima kasih, Ayah,” kata Ayesha. 
Bunda juga mengingatkan Ayesha untuk memberi kabar saat tidak ada kegiatan 

bersama. Walaupun kegiatannya di sekolah, ini adalah pertama kalinya Ayesha 
menginap tanpa ayah bundanya. 

Ayah dan bunda mengajarkan untuk meminta izin ke mana pun Ayesha akan 
pergi. Ayesha juga harus memberi kabar agar ayah dan bunda tidak khawatir. ***

Berbuat Baik kepada Ibu dan Bapak 
Endang Fatmawati

Adik-adik, perkenalkan namaku Haydar. Aku kelas lima SD. Selama ini, aku 
selalu berusaha untuk berbuat baik kepada ibu dan bapak.

Sekalipun aku laki-laki, tetapi aku senang sekali membantu ibu memasak di 
dapur lho. Bahkan aku sudah bisa mandiri ketika harus membawa bekal ke sekolah. 
Mulai dari memasak nasi, membuat sayur, maupun menggoreng lauk dan kerupuk.

Aku paling suka membuat nasi goreng ayam. Meskipun pakai bumbu dapur, ibu 
dan bapak sangat suka nasi goreng buatanku.

Setiap pagi aku selalu menyiapkan minuman kopi untuk bapak. Begitu pula 
untuk sore harinya. Aku juga selalu menyiapkan minuman kesukaan ibu, yaitu teh 
panas tanpa gula.

“Haydar sayang, kamu hebat lho,” puji ibu ketika pulang dari kampus.
“Terima kasih Ibu,” jawabku sambil tersenyum dan memeluk ibu. ***




